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Abstract 

Parental divorce is a family event that generates a significant psychological impact on adolescents. 
This study aims to explore the emotional dynamics of adolescents who experienced parental divorce 
in Kupang City using a qualitative case study approach. Four adolescents aged 17–18 years who 
experienced parental divorce within the past six to twelve months were recruited as participants 
through purposive sampling. Data were collected through semi-structured in-depth interviews and 
observation, then analyzed using thematic analysis based on Plutchik’s Feedback Loops framework. 
The findings reveal that divorce was triggered by infidelity, conflict, and domestic violence, which 
shaped adolescents’ cognitive interpretations in the form of perceived loss of affection, emotional 
disconnection, and rejection toward unfaithful behavior. Emotional responses were dominated by 
sadness, anger, and a sense of emptiness, accompanied by physiological reactions such as sleep 
disturbances and fatigue. Behavioral impulses were reflected through withdrawal, emotional 
displacement, avoidance of academic and social environments, and tendencies to blame the situation. 
Long-term effects included relational trauma, negative perceptions of marriage, loss of emotional 
bonding, and redefinition of family values. However, some participants demonstrated adaptive 
efforts by constructing new personal meanings regarding their future. These findings highlight the 
need for emotional support and context-sensitive psychosocial interventions for adolescents affected 
by parental divorce. 
Keywords: Parental Divorce, Emotional Dynamics, Adolescents. 
 

Abstrak 

Perceraian orang tua merupakan peristiwa keluarga yang menimbulkan dampak psikologis yang 
signifikan bagi remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika emosional remaja 
yang mengalami perceraian orang tua di Kota Kupang dengan menggunakan pendekatan studi kasus 
kualitatif. Empat remaja berusia 17–18 tahun yang mengalami perceraian orang tua dalam enam 
hingga dua belas bulan terakhir direkrut sebagai partisipan melalui purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur dan observasi, kemudian dianalisis 
menggunakan analisis tematik berdasarkan kerangka kerja Feedback Loops Plutchik. Temuan 
penelitian mengungkapkan bahwa perceraian dipicu oleh perselingkuhan, konflik, dan kekerasan 
dalam rumah tangga, yang membentuk interpretasi kognitif remaja berupa persepsi hilangnya kasih 
sayang, keterputusan emosional, dan penolakan terhadap perilaku tidak setia. Respons emosional 
didominasi oleh kesedihan, kemarahan, dan rasa hampa, disertai reaksi fisiologis seperti gangguan 
tidur dan kelelahan. Impuls perilaku tercermin melalui penarikan diri, perpindahan emosi, 
penghindaran lingkungan akademik dan sosial, serta kecenderungan menyalahkan situasi. Efek 
jangka panjangnya meliputi trauma relasional, persepsi negatif tentang pernikahan, hilangnya ikatan 
emosional, dan redefinisi nilai-nilai keluarga. Namun, beberapa partisipan menunjukkan upaya 
adaptif dengan membangun makna pribadi baru terkait masa depan mereka. Temuan ini menyoroti 
perlunya dukungan emosional dan intervensi psikososial yang peka terhadap konteks bagi remaja 
yang terdampak perceraian orang tua. 
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PENDAHULUAN 

Remaja adalah mereka yang berusia 10-24 tahun (BKKBN, 2024). Kemenkes RI 

mengartikan remaja sebagai kelompok usia 10 tahun hingga 18 tahun (Kemenkes RI, 2014). 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasahal ini menyebabkan 
terjadinya berbagai perubahan seperti perubahan fisik, psikologis dan sosial. 

Remaja pada masa ini diperhadapkan dengan permasalahan internal, dalam hal ini 
pencarian jati diri, pembentukan nilai-nilai, serta konflik emosional yang dapat menyebabkan 

remaja mengalami kebingungan terhadap peran dan tujuan hidup. Selain itu remaja juga 
diperhadapkan dengan permasalahan eksternal, dalam hal ini tekanan dari lingkungan sosial, 
teman sebaya, hingga kondisi keluarga yang tidak harmonis, berkontribusi terhadap 

perkembangan psikologis remaja. 
Keluarga merupakan unit terkecil di masyarakat dan menjadi tempat pertama kali untuk 

melakukan interaksi (Awaru, 2021). Keluarga dapat dibedakan menjadi 2 yaitu pengertian 
keluarga secara psikologis dan secara biologis. Keluarga secara psikologis adalah sekelompok 
orang yang hidup bersama dalam satu tempat tinggal dan setiap anggota keluarga merasakan 

ikatan batin, sehingga satu sama lain saling mempengaruhi, memperhatikan, dan saling 
menyerahkan diri. Sementara itu keluarga secara biologis adalah ikatan antara ayah, ibu, anak, 

yang terus berlangsung dikarenakan adanya hubungan darah yang tidak dapat dihapus (Mutiah, 
2023). 

Setiap keluarga tentunya akan terdapat suatu konflik yang disebabkan oleh permasalahan 

dari masalah yang kapasitasnya kecil hingga besar (Susilowati & Susanto, 2020). Konflik yang 
terjadi pada umumnya dikarenakan beberapa alasan seperti nilai dan kepercayaan yang berbeda, 

ambiguitas dan konflik peran, masalah komunikasi, peraturan yang ambigu, konflik wewenang, 
evaluasi yang tidak konsisten dan sistem penghargaan, dan pengaruh dari tekanan kerja 
(Ekawarna, 2018). 

Perceraian merupakan sebuah peristiwa berakhirnya hubungan suami istri (BPK RI, 
1975). Perceraian merupakan salah satu fenomena yang terjadi di masyarakat, hal ini tidak lagi 

menjadi asing dan menjadi hal yang lumrah pada masyarakat. Perceraian dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti ekonomi, sosial, perbedaan pendapat yang menyebabkan 
ketidakharmonisan dalam rumah tangga (Sembiring dkk., 2022). Perceraian antara suami istri 

maka hubungan ikatan pernikahan mereka secara keluarga terputus dan salah satu pihak 
memutuskan untuk meninggalkan dan mereka berhenti melakukan kewajibannya sebagai suami 

istri (Qodir Abdul, 2023). 
Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS Indonesia) melaporkan pada tahun 2021 terdapat 

447.743 kasus, lalu terjadi peningkatan pada 2022 sejumlah 448.126 kasus, dan pada tahun 

2023 terjadi penurunan menjadi 408.347 kasus perceraian (BPS Indonesia, 2023). 
Nusa Tenggara Timur menjadi salah satu provinsi yang memiliki kasus perceraian 

sejumlah 436 kasus pada tahun 2021, lalu terjadi peningkatan pada tahun 2022 menjadi 603 
kasus perceraian dan pada tahun 2023 terus meningkat menjadi 621 kasus perceraian (BPS 
NTT, 2024). Kota Kupang menjadi kota dengan kasus perceraian tertinggi di Nusa Tenggara 

Timur, sejumlah 82 kasus pada tahun 2021, selanjutnya pada tahun 2022 tercatat 122 kasus, 
dan pada tahun 2023 terdapat 114 kasus (BPS NTT, 2024). 

Data kasus perceraian menunjukkan bahwa di Indonesia terutama di Kota Kupang, 
perceraian dianggap sebagai alternatif pemecahan masalah apabila pasangan suami istri yang 
tidak dapat menyelesaikan suatu konflik dengan baik dan tidak menemukan jalan penyelesaian 

masalah, menyebabkan pasangan suami istri sering kali memilih perceraian sebagai solusi 
terakhir (Ismail dkk., 2024). 

Perceraian yang terjadi dalam keluarga membawa dampak yang mendalam pada anak-
anak, terutama anak-anak yang berada pada masa remaja (Rahayu dkk., 2023). Masa remaja 
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kerap terjadi banyak hal dikarenakan masa remaja diartikan sebagai masa peralihan dari anak-
anak menuju dewasa dan pada masa peralihan ini disertai dengan terjadinya berbagai perubahan 

seperti hormonal, fisik, psikologis serta sosial (Batubara, 2016). Masa remaja juga diartikan 
sebagai masa pencarian jati diri, dan pada masa tersebut perhatian orang tua dibutuhkan oleh 

remaja dikarenakan remaja tidak hanya membutuhkan materi saja, tetapi kebutuhan 
psikologisnya juga perlu untuk dipenuhi (I. Wulandari dkk., 2019b). 

Remaja dengan orang tua yang bercerai mengalami dampak psikologis yakni mereka 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami berbagai kondisi kesehatan mental (Çaksen, 2021). 
Kondisi kesehatan mental yang dialami remaja berkaitan dengan reaksi emosional seperti 

kebingungan, ketakutan, depresi, amarah, stres dan kecemasan (Hadianti dkk., 2017b) (Tran 
dkk., 2023a). Kondisi tersebut melibatkan perasaan sedih, dikhianati, kecemasan, kemarahan, 
agresi dan perilaku yang tidak koperatif, dan merupakan manifestasi dari depresi pada remaja 

(Hassinger, 2001 dalam Hardiningtyas, 2011). 
Reaksi emosional yang timbul berbeda-beda seperti emosi yang selalu naik turun, kadang 

senang dan kadang sedih. Dinamika emosi tersebut diakibatkan oleh perhatian yang kurang 
diberikan oleh ayah dan ibu, dan dinamika emosi tersebut yang memperburuk keadaan psikis 
seorang remaja (Hardiningtyas, 2011). 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian 
tentang “Dinamika Emosi pada Remaja Korban Perceraian Orang Tua di Kota Kupang (Studi 

Kasus pada Remaja Korban Perceraian di Kota Kupang)”. 
 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi 
kasus. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berfokus pada fenomena yang terjadi 
pada subjek, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan yang dideskripsikan melalui bentuk 

kata-kata (Fiantika et al., 2022). 
Pendekatan studi kasus merupakan pendekatan yang mendalami fenomena yang terjadi 

pada kehidupan nyata, dan bertujuan untuk mempelajari latar belakang situasi suatu unit sosial 
dan interaksi dengan lingkungannya. Penelitian ini menggunakan studi kasus intrinsik, dimana 
studi kasus intrinsik merupakan jenis pendekatan yang bertujuan untuk mengetahui lebih dalam 

secara intrinsik (Fiantika et al., 2022). Studi kasus intrinsik digunakan untuk memahami 
dinamika emosi pada remaja korban perceraian secara mendalam. 

 

HASIL PENELITIAN 

Kejadian Pendorong (Stimulus Event) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kejadian yang menjadi pemicu perceraian orang 

tua berupa perselingkuhan, kekerasan dalam rumah tangga dan konflik atau pertengkaran yang 
terus terjadi antara kedua orang tua. Peristiwa yang terjadi tidak hanya berujung pada 
terputusnya hubungan suami istri, tetapi kejadian tersebut juga menjadi awal mula trauma 

berkepanjangan bagi anak (Sinaga dkk., 2023). 
Perselingkuhan merupakan penyebab utama terjadinya perceraian pada beberapa 

informan dalam penelitian ini. Informan CB mengetahui perceraian orang tua melalui 
perubahan perilaku orang tua menjadi lebih cuek dan tidak peduli serta informan CB juga 
mengetahui perselingkuhan dari cerita ibu hingga melihat langsung keberadaan ayah bersama 

pihak ketiga. Peristiwa yang sama dialami oleh Informan SR yang mengetahui bahwa ayahnya 
telah tinggal bersama perempuan lain. Hal ini yang merusak kepercayaan dalam hubungan dan 

menyebabkan dinamika emosional yang merugikan semua anggota keluarga (Sitompul dkk., 
2024). Fenomena sosial yang terjadi sejalan dengan teori pertukaran sosial, yang menyatakan 
bahwa hubungan bertahan selama manfaatnya melebihi kerugiannya (Umar, 2017). Individu 
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mempertimbangkan suatu hubungan ketika merasa bahwa hubungan membawa penderitaan 
emosional, seperti dikhianati oleh pasangan, maka perceraian menjadi opsi untuk mengakhiri 

beban emosional tersebut (Khazaei & Babaie, 2020). 
Peristiwa lainnya adalah pertengkaran berkepanjangan turut menjadi peristiwa pemicu  

perceraian. Informan IJD menjelaskan bahwa informan sering mendengar pertengkaran seperti 
caci maki hingga melempar barang antara kedua orang tua. Pertengkaran yang terjadi terus-
menerus seperti melempar barang dan kekerasan verbal berupa penghinaan, caci maki, kritik 

dan umpatan menyebabkan kedua pihak memilih untuk bercerai (Hasanudin dkk., 2022). Hal 
ini tidak hanya berdampak pada pasangan saja tetapi meninggalkan dampak trauma 

terhadap anak yang mendengar dan menyaksikan pertengkaran yang terjadi (Salamung dkk., 
2021). Gottman’s Four Horsemen Theory mengungkapkan bahwa kritik, meremehkan, 
membela diri dan menghindar merupakan tanda-tanda kehancuran hubungan (Sezer, 2025). 

Sikap-sikap tersebut apabila terjadi terus-menerus, hubungan cenderung memburuk dan dapat 
berakhir pada perceraian jika tidak diselesaikan dan dibicarakan dengan baik (Einiö., 2022). 

Hal tersebut menyebabkan anak yang tumbuh dalam kondisi keluarga dengan konflik tinggi 
menunjukkan perasaan, emosi dan perilaku yang tidak stabil (Hess, 2022). 

Selain itu, kekerasan dalam rumah tangga turut menjadi alasan perceraian terjadi. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa informan ZK mendengar dan menyaksikan ayahnya sering 
memukul ibunya sehingga memicu kemarahan dan memutuskan untuk bercerai. Peristiwa 

KDRT turut menjadi penyebab terjadinya perceraian orang tua (Einiö., 2022). Paparan KDRT 
tidak hanya menyebabkan terputusnya hubungan, tetapi meninggalkan trauma mendalam tidak 
hanya kepada pasangan, tetapi juga bagi anak (Siahaan & Suherman, 2024). Paparan KDRT 

mengakibatkan adanya gangguan kelekatan dalam hubungan, sehingga anak cenderung 
mengalami kesulitan dalam membangun rasa aman, kepercayaan, dan hubungan interpersonal 

(Noonan & Pilkington, 2020). 
Pikiran Kognitif (Inferred Cognition) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan setelah individu mengalami stimulus 

berupa kerjadian traumatis seperti mengetahui perceraian orang tua, maka individu memasuki 
tahap penafsiran terhadap kejadian. Remaja mencoba memahami, memberi makna dan mencari 

penjelasan atas apa yang dialami (Kakiay, 2023). 
Remaja memaknai perceraian sebagai kehilangan figur penting dan rasa aman dalam 

hidup. Hal ini didukung dengan pernyataan informan ZK yang merasa kehilangan kasih sayang 

dalam keluarga setelah perceraian terjadi. Studi terbaru juga menunjukkan bahwa perceraian 
orang tua sering dimaknai sebagai kehilangan keutuhan keluarga dan dukungan emosional, 

salah satunya rasa aman (Giani dkk., 2025). Kekurangan dukungan emosional dan kelekatan 
terhadap kedua orang tua, mengakibatkan adanya gangguan pada kestabilan emosi dan 
mempengaruhi hubungan sosial anak ke depannya (Apata dkk., 2023). 

Remaja turut menggambarkan perceraian tidak hanya bentuk mengakhiri hubungan 
antara ayah dan ibu, tetapi juga memutus hubungan antara kedua keluarga besar. Informan CB 

dan IJD menyatakan bahwa perceraian merupakan wujud terputusnya hubungan antara kedua 
orang tua dan kedua pohak keluarga. Pernyataannya didukung oleh studi sebelumnya, yakni 
anak-anak dalam keluarga yang bercerai tidak lagi merasa memiliki keluarga yang utuh, 

sehingga menimbulkan perasaan mengisolasi diri dari lingkungan sosial (Singh, 2025). 
Selain itu, informan menjelaskan kehadiran ayah tidak bermakna. Temuan ini dialami 

oleh informan SR, yakni SR merasa tidak ada hal yang berbeda jika ayahnya ada maupun tidak 
ada, dalam hal ini ayah dianggap seperti orang asing dikarenakan tidak ada lagi ikatan 
emosional antara anak dengan ayah. Hal ini diperkuat dengan temuan sebelumnya, yakni anak-

anak yang 
merasa asing dikarenakan orang tua tidak hadir secara emosional, tidak hanya secara fisik 



 

 

12 
  

 

tetapi juga dengan hubungan emosional yang menghilang (Miralles dkk., 2021). Anak-anak 
yang mengalami perceraian orang tua memiliki hubungan yang lemah, sehingga semakin 

memperburuk persepsi anak tentang nilai keluarga dan rasa memiliki terhadap keluarga (Apata 
dkk., 2023). Penafsiran setiap informan dinyatakan dipengaruhi oleh orang lain. Beberapa 

informan mengungkapkan bahwa persepsi dipengaruhi oleh figur dominan seperti ibu dan 
anggota keluarga lain (Singh, 2025). Figur ayah dibentuk oleh narasi dari pihak lain yang terus 
didengar, sejalan dengan Symbolic Interactionism Theory yang menegaskan hal ini, yakni 

seseorang membentuk makna melalui interaksi sosial (Siregar, 2012). 
Remaja yang mengalami perceraian juga memiliki kecenderungan untuk menyalahkan 

keadaan terhadap masalah yang dialami. Informan SR dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
semua hal yang salah dan dialami olehnya merupakan dampak dari kesalahan ayahnya karena 
berselingkuh hingga bercerai. Pernyataan tersebut didukung oleh studi sebelumnya yang 

menjelaskan bahwa anak cenderung menyalahkan situasi atau orang tua yang dianggap 
menyebabkan masalah (Sezer, 2025). Hal ini merupakan bentuk atribusi eksternal, yakni cara 

individu menempatkan penyebab masalah di luar dirinya (Wan dkk., 2025). Konsep atribusi 
eksternal didukung oleh penelitian terdahulu, yakni remaja yang orang tuanya bercerai 
cenderung memanfaatkan strategi kognitif seperti atribusi eksternal dalam menghadapi 

ketidakpastian emosional dan rasa kehilangan kontrol (Mendes & Ormerod, 2025). 
Selanjutnya, sebagian informan menunjukkan pemikirannya untuk menolak perilaku 

tidak setia seperti perselingkuhan. Penelitian ini menemukan bahwa informan mengungkapkan 
rasa benci terhadap perilaku tidak setia. Ungkapan tersebut sejalan dengan studi sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa anak dengan orang tua bercerai karena perselingkuhan memiliki 

perasaan kebencian terhadap perilaku tidak setia (Marcum, 2024). Perasaan ini dikarenakan 
remaja dengan orang tua bercerai memiliki pengalaman negatif sehingga membentuk nilai 

moral sebagai perwujudan perlindungan diri dan komitmen pribadi (Apata dkk., 2023). 
Pengalaman negatif yang dialami mendorong remaja untuk menetapkan batas-batas perilaku 
moral sebagai bentuk pertumbuhan pasca trauma (Apata dkk., 2023). 

Secara keseluruhan, penafsiran pikiran terhadap perceraian merupakan proses psikologis 
yang menentukan bagaimana anak menyikapi situasi emosional selanjutnya (Wan dkk., 2025). 

Kehilangan, keterputusan, keterasingan, hingga pembentukan nilai moral, merupakan bagian 
dari proses penilaian kognitif yang dapat memperkuat atau sebaliknya dapat melemahkan 
resiliensi anak (Giani dkk., 2025). 

Keadaan Perasaan (Feeling State) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya emosi sedih dan marah serta perasaan 

berupa kecewa, bingung, gelisah, merasa asing hingga iri terhadap keluarga lain. Emosi dan 
perasaan yang muncul dipicu oleh pikiran kognitif terhadap peristiwa (Romadhona dkk., 2024). 

Emosi dominan yang dialami oleh remaja adalah kesedihan (Giani dkk., 2025). Informan 

CB mengambarkan bahwa meskipun orang tuanya telah bercerai namun secara emosional 
informan tidak menerima perpisahan kedua orang tua, sehingga adanya perasaan sedih. Hal ini 

selaras dengan temuan sebelumnya bahwa perasaan yang sedih timbul karena adanya penolakan 
batin terhadap struktur keluarga yang berubah setelah bercerai (Ardianto dkk., 2024). Informan 
ZK juga mengambarkan situasi emosional yang sama, yakni merasa kesepian dan kehampaan. 

Perasaan kesepian dan hampa dikuatkan melalui studi sebelumnya yang menjelaskan bahwa, 
anak mulai merasakan kehampaan dikarenakan kehilangan figur penting dalam hidupnya, 

disebabkan oleh anak mengingat kembali momen-momen sebelum terjadinya perceraian (Jie 
dkk., 2025). Sementara itu, informan IJD menjelaskan bahwa rasa sedih bahkan telah 
memengaruhi perilaku dan kebribadianya. Temuan sebelumnya mendukung bahwa kesedihan 

setelah mengetahui perceraian orang tua mengakibatkan pembentukan identitas diri yang 
tercermin dalam perubahan perilaku dan kepribadian (Apata dkk., 2023). Hal yang sama juga 
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terjadi pada informan SR, dalam hal ini informan juga merasakan sedih akibat perceraian orang 
tua. Pernyataan tersebut selaras dengan studi sebelumnya, yakni kesedihan yang dirasakan oleh 

anak merupakan emosi pertama yang timbul setelah anak menyadari adanya perubahan struktur 
keluarga (Nurdiana & Mulayar, 2022). 

Selain emosi sedih, remaja juga mengalami emosi marah dan perasaan kecewa. Hal ini 
dialami oleh semua informan, yakni SR, CB, IJD dan ZK. Studi sebelumnya menyatakan bahwa 
emosi marah disebabkan oleh anak merasa dipaksa harus menerima situasi yang tidak 

diinginkan, dan perasaan kecewa muncul dikarenakan orang tua yang harusnya menjadi teladan 
dan pelindung, justru menjadi alasan anak terluka secara emosional (Ardianto dkk., 2024). 

Remaja juga menunjukkan perasaan bingung dan gelisah pada saat mengetahui 
perceraian. Hal ini dialami keempat informan karena remaja tidak tahu harus berpihak kepada 
siapa dan bagaimana bersikap terhadap orang tua, serta remaja juga kebingungan menghadapi 

lingkungan sosial seperti teman atau tetangga (Alfaruqi & Laksmiwati, 2023). Perasaan 
bingung dan gelisah semakin diperkuat oleh temuan lainnya, yakni anak-anak kebingungan dan 

gelisah dikarenakan adanya disorientasi identitas sosial anak setelah perceraian, dalam hal ini 
anak kehilangan pedoman tentang dirinya dan keluarga yang berubah (Krasniqi, 2023). 

Perasaan lain yang dialami remaja adalah takut dan merasa asing. Informan SR dalam 

penelitian ini mengungkapkan bahwa perasaan takut dan asing timbul, dalam hal ini informan 
merasa bukan bagian dari keluarga dikarenakan berada pada lingkungan yang berbeda dan 

memiliki struktur keluarga yang berbeda (Spaan dkk., 2022). Hasil studi ini selaras dengan 
temuan sebelumnya yang menjelaskan bahwa perubahan drastis seperti pindah rumah, orang 
tua tinggal terpisah, dan bertemu orang baru seperti ayah atau ibu tiri yang mendorong 

timbulnya perasaan takut dan asing (Johnsen dkk., 2018). Temuan lainnya menjelaskan bahwa 
anak merasa terisolasi dalam keluarga baru setelah perceraian dan anak memiliki 

kecenderungan menutup diri serta mengalami ketegangan emosional (Apata dkk., 2023). 
Selain itu, remaja juga memiliki perasaan iri terhadap orang lain yang memiliki struktur 

keluarga lengkap dan harmonis. Informan SR dalam penelitian ini menunjukkan rasa iri ketika 

melihat teman-temannya pergi bersama orang tuanya, merayakan ulang tahun bersama keluarga 
atau sekedar makan bersama di rumah. Temuan sebelumnya menjelaskan bahwa perasaan iri 

tidak hanya sekedar keinginan untuk memiliki hal yang dimiliki orang lain, tetapi perasaan ini 
merupakan bentuk kerinduan remaja terhadap keadaan normal yang tidak dialami (Apata dkk., 
2023). Hasil penelitian ini selarasa dengan temuan sebelumnya, yakni perbandingan sosial 

merupakan salah satu sumber tekanan emosional yang dialami anak korban perceraian, 
terkhususnya apabila anak tidak memiliki sistem dukungan emosional di rumah atau di sekolah 

(Trenggono dkk., 2025). 
Berbagai jenis emosi dan perasaan yang dialami oleh anak korban perceraian 

menunjukkan bahwa emosi tidak hanya respons sesaat, tetapi dapat bertahan dalam jangka 

panjang dan mempengaruhi cara berpikir, perilaku, serta hubungan sosial anak (Annisa dkk., 
2024). Emosi dan perasaan yang tidak dipahami berisiko menyebabkan gangguan psikologis 

lebih serius seperti depresi, kecemasan berlebih hingga menyakiti diri sendiri (Thesalonika & 
Apsari, 2021). Keadaan emosi dan perasaan yang tidak tertangani pada anak korban konflik 
keluarga dapat menjadi faktor risiko terhadap krisis identitas dan rendahnya resiliensi 

psikologis (Mendes & Ormerod, 2025). 
Fisiologi yang Muncul (Physiological Arousal) 

Hasil penelitian menemukan bahwa reaksi fisik yang terjadi berupa jantung berdebar 
kencang, sesak napas, kesulitan tidur dan kehilangan nafsu makan. Hal ini didukung studi 
sebelumnya, yang menyatakan bahwa anak-anak yang orang tuanya bercerai memiliki risiko 

tinggi mengalami keluhan fisik dikarenakan tekanan emosional seperti sakit kepala, nyeri otot, 
gangguan tidur dan perubahan pola makan, terkhususnya apabila anak-anak tidak memperoleh 
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dukungan emosional fenomena yang sama juga terjadi pada informan (Trenggono dkk., 2025) 
Informan CB merasakan jantung yang berdebar kencang dan tubuh gemetar saat emosi 

memuncak. Hal ini selaras dengan temuan sebelumnya, yakni korban konflik keluarga seperti 
perceraian cenderung mengalami reaksi fisik seperti jantung berdebar dan tremor atau gemetar 

(Mahirah dkk., 2025). Reaksi fisiologis atau reaksi fisik yang timbul diakibatkan oleh emosi 
yang kuat dan berlarut-larut (Taufik & Amir, 2023). 

Reaksi fisik lainnya yang terjadi pada remaja adalah gangguan tidur. Anak-anak merasa 

sulit untuk tidur dikarenakan pikirannya terhadap konflik orang tua, perceraian dan khawatir 
akan masa depan (Novitasari & Khodijah, 2025). Reaksi ini dialami oleh informan ZK dan IJD 

sejak mengetahui orang tuanya bercerai, yakni ZK dan IJD mengalami pergeseran jam tidur, 
dalam hal ini mereka baru dapat tidur setelah jam 12. Hasil ini selaras dengan penelitian 
sebelumnya, bahwa gangguan tidur merupakan gejala paling umum yang terjadi pada anak-

anak korban perceraian, dan dapat berlangsung dalam jangka waktu lama, sehingga dapat 
mengakibatkan penurunan konsentrasi dan memiliki risiko mengalami gangguan mental di usia 

remaja (Apata dkk., 2023). 
Remaja juga mengalami reaksi fisik berupa penurunan nafsu makan. Informan ZK dan 

IJD juga merasakan reaksi lain berupa kehilangan nafsu makan. Temuan sebelumnya 

menyatakan bahwa penurunan nafsu makan merupakan bentuk respon tubuh dan cenderung 
dialami oleh anak-anak yang mengalami tekanan emosional kronis dikarenakan sistem tubuh 

berupaya menyeimbangkan kadar hormon stres seperti kortisol (Mendes & Ormerod, 2025). 
Berbagai reaksi fisik yang dialami oleh remaja merupakan dampak nyata dari perceraian 

orang tua yang disebabkan oleh tekanan psikologis (Haq & Wicaksono, 2023). Gangguan yang 

terjadi apabila tidak ditangani sejak dini dapat berkembang menjadi masalah kesehatan kronis 
(Trenggono dkk., 2025). 

Dorongan untuk Bertindak (Impulse to Action) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja menunjukkan upaya untuk mengelola 
tekanan emosional. Infroman CB yang memilih untuk tinggal terpisah dari keluarga menurut 

CB bahwa cara ini untuk menciptakan ruang aman dari konflik keluarga yang berkepanjangan. 
Hasil penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa memilih tinggal sendiri merupakan bentuk 

respon coping mechanism atau usaha individu dalam menghadapi suatu stresor (Compas dkk., 
2001). Hal ini dikarenakan remaja merasa tidak nyaman berada di rumah dan memilih untuk 
menjauhi konflik yang terjadi di rumah (Magdalena dkk., 2023). Temuan lainnya mendukung 

bahwa anak dari orang tua yang bercerai mengalami ketidakstabilan emosional di rumah, 
sehingga anak cenderung memilih pergi dari rumah dan mencari tempat baru agar merasa 

tenang (Trenggono dkk., 2025). 
Remaja juga menunjukkan bahwa adanya dorongan untuk menyendiri atau menutup diri 

dari lingkungan sosial. Informan ZK menjelaskan bahwa ZK memilih untuk menyendiri di 

kamar. Hal serupa juga dialami informan SR, yakni adanya dorongan untuk meninggalkan 
lingkungan akademik, dan ingin menyendiri. Pengalaman informan sejalan dengan temuan 

sebelumnya yakni adanya dorongan untuk tidak ingin berlama-lama di sekolah, menghindari 
teman dan menutup diri dengan cara berdiam diri di kamar (Laursen dkk., 2019). Berbagai 
dorongan tersebut merupakan bentuk coping mechanism yang mencerminkan perasaan 

tertekan, cemas dan kebingungan ketika remaja dihadapkan dengan perubahan besar dalam 
keluarga (Naganathan & Yusooff, 2024). Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya, yakni 

anak-anak yang orang tuanya bercerai cenderung membangun mekanisme perlindungan 
psikologis seperti isolasi diri, sebagai bentuk menghindari konflik eksternal maupun luka 
emosional (Apata dkk., 2023). 

Selain itu, dorongan lain yang timbul yakni dorongan untuk kabur dari rumah. Infroman 
IJD yang menjelaskan bahwa ia pernah untuk mencoba untuk kabur ke keluarganya yang cukup 
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jauh karena merasa ketidaknyamanan di rumahnya. Hal ini selarasa dengan penelitian terdahulu 
yang menemukan bahwa secara psikologis dorongan untuk kabur dari rumah merupakan 

dorongan untuk bertindakan secara aktif agar memutus stimulus stres (Atmasari & Adzkia, 
2023). Anak korban perceraian orang tua yang tidak memperoleh bimbingan atau dukungan, 

berpotensi melakukan pelarian sebagai wujud keputusasaan dalam mengelola stres (Krasniqi, 
2023). 

Berbagai dorongan yang timbul tidak selamanya bersifat negatif. Remaja justru 

menunjukkan keinginan untuk memegang kendali hidupnya, seperti bertekad menjadi lebih 
mandiri dan menghindari konflik dalam keluarga (Putri & Khoirunnisa, 2022). Hal ini selaras 

dengan temuan sebelumnya, bahwa beberapa anak membentuk resilient strategy atau dorongan 
untuk menghadapi kesulitan dengan cara menjadi individu yang mandiri sebagai wujud 
perlawanan terhadap trauma (Mendes & Ormerod, 2025). 

Perilaku Terlihat (Overt Behaviour) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja menunjukkan perilaku menarik diri, melukai 

diri (self-harm), perubahan sikap, menjadi perokok aktif dan peminum minuman keras. 
Perilaku-perilaku tersebut selaras dengan penelitian sebelumnya bahwa perilaku yang 
ditunjukkan merupakan wujud akhir dari stimulus, penilaian kognitif, emosi dan respon 

fisiologis yang telah lama dipendam serta bersifat adaptif atau maladaptif tergantung dari 
individu mengelola konflik batinnya (Kakiay, 2023). 

Informan CB dan SR memperlihatkan perilaku menarik diri dari lingkungan sosial, dalam 
hal ini remaja lebih memilih memendam perasaan agar terlihat kuat. Temuan ini sejalan dengan 
studi sebelumnya, yakni remaja menarik diri untuk menahan beban emosional agar terlihat kuat 

(Atmasari & Adzkia, 2023). Studi lainnya juga menjelaskan bahwa anak-anak dari keluarga 
yang bercerai cenderung mengurangi partisipasi dan interaksi dalam lingkungan sosial 

(Trenggono dkk., 2025). Perilaku ini merupakan bentuk mekanisme perlindungan diri dari 
tekanan emosional yang belum terselesaikan (Nugraha dkk., 2023). 

Perilaku lainnya yang terlihat adalah perilaku beresiko seperti melukai diri (self-harm). 

Informan CB dan SR dalam penelitian ini melakukan tindakan menyayat pergelangan tangan 
menggunakan pisau dan menonjok lemari. Remaja mengungkapkan bahwa tindakan tersebut 

dilakukan sebagai cara meredakan rasa sakit emosional yang dialami (Hanan dkk., 2024). Hal 
ini selaras dengan penelitian sebelumnya, yang menemukan bahwa remaja yang berada dalam 
tekanan emosional berat memilih menyakiti diri sendiri sebagai wujud ekspresi non-verbal 

ketika verbal coping tidak dapat dilakukan (Compas dkk., 2001). Perilaku ini juga sebagai 
perwujudan coping emosional maladaptif, dalam hal ini remaja tidak mampu menyalurkan 

emosi dengan baik, sehingga menyalurkannya melalui tindakan menyakiti diri sendiri 
(Thesalonika & Apsari, 2021). Penelitian lainnya juga mendukung bahwa anak-anak dengan 
orang tua yang bercerai tidak memiliki sistem dukungan emosional, sehingga cenderung 

memilih perilaku ekstrem untuk mengekspresikan rasa sakit batin (Apata dkk., 2023). 
Selain itu, remaja mengungkapkan bahwa terjadi perubahan sikap. Informan IJD dan ZK 

mengungkapkan bahwa perubahan ini disadari oleh dirinya dan lingkungannya, yakni adalah 
perilaku agresif dan mudah tersinggung. Hasil penelitian ini didukung oleh studi sebelumnya 
yang menemukan bahwa remaja korban perceraian orang tua memiliki perilaku mudah marah 

tanpa alasan, melawan orang tua, dan mengalami ledakan emosi (Sari dkk., 2025). Remaja 
korban perceraian yang menunjukkan agresi verbal dan fisik sebagai wujud respon terhadap 

rasa frustasi atas ketidakmampuan mengekspresikan emosi secara sehat, sehingga 
menyebabkan perilaku agresif terjadi (Apata dkk., 2023). 

Perilaku lainnya yang ditunjukkan oleh remaja adalah merokok, menggunakan rokok 

elektrik (pod) dan mengonsumsi alkohol. Informan IJD dan SR menjelaskan bahwa tindakan 
ini dilakukan sejak adanya konflik anatara kedua orang tua. Hasil penelitian ini didukung oleh 
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penelitian sebelumnya, bahwa remaja korban perceraian memiliki risiko terlibat dalam perilaku 
bersisiko seperti konsumsi alkohol dan merokok dibandingkan anak-anak dari keluarga utuh 

dikarenakan remaja cenderung mencoba untuk mengatasi permasalahannya dengan mencari 
kelegaan sesaat (Trenggono dkk., 2025). Tindakan ini dilakukan oleh remaja sebagai cara 

melampiaskan tekanan batin yang dirasakan akibat dari konflik keluarga dan perceraian orang 
tua (Tristanto dkk., 2021). Remaja berpikir bahwa tindakan ini timbul dikarenakan pengaruh 
dari lingkungan, melainkan tindakan ini merupakan wujud coping mekanisme maladaptif, 

dalam hal ini upaya mengelola stres yang tidak menyelesaikan masalah dan justru semakin 
memperburuk keadaan (Apata dkk., 2023). Hal ini semakin diperjelas, yakni remaja yang orang 

tuanya bercerai memanfaatkan zat psikoaktif ringan sebagai pelarian emosi dikarenakan remaja 
tidak mengetahui cara mengelola emosi yang sehat dan remaja kesulitan untuk 
mengekspresikan perasaan secara terbuka (Compas dkk., 2001). 

Berbagai perilaku yang ditunjukkan oleh remaja korban perceraian merupakan wujud 
mekanisme coping yang digunakan untuk bertahan (Atmasari & Adzkia, 2023). Sebagian 

perilaku bersifat maladaptif dikarenakan remaja kesulitan mengelola tekanan yang berada 
dalam dirinya (Dianovinina dkk., 2023). 
Efek (Effect) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat reaksi kompleks terhadap keadaan yang 
dialami, berupa trauma, perubahan cara pandang terhadap keluarga, kehilangan harapan, 

kehilangan motivasi, hingga timbul proses adaptasi dan perencanaan masa depan. Reaksi yang 
timbul sebagai bentuk efek merupakan respon psikologis yang terjadi pada anak, baik secara 
emosional, kognitif maupun sosial (Mone, 2019). 

Remaja menggambarkan adanya trauma. Informan ZK dalam penelitian ini menilai 
dirinya belum terbiasa dengan kondisi setelah perceraian kedua orang tua dikarenakan 

perceraian orang tua yang dilakukan dalam rentan waktu setahun lalu meninggalkan trauma 
yang mendalam bagi anak. Hal ini terlihat melalui perilaku melukai diri sendiri yang masih 
terus dilakukan oleh remaja ketika kesulitan mengelola emosi. Temuan ini selaras dengan hasil 

studi, yakni perceraian mengakibatkan ketidakstabilan emosi pada anak (Ausperg dkk., 2019). 
Remaja menggambarkan ketidakpercayaan pada relasi romantis dan menganggap 

pernikahan sebagai sumber luka. Hal ini dialami oleh infirman CB dan ZK, yakni informan 
menjadi lebih selektif untuk memilih pasangan hidup dikarenakan pengalaman dari kedua orang 
tua. Temuan ini diperkuat dengan studi sebelumnya yang menjelaskan bahwa perceraian yang 

disebabkan oleh perselingkungan, pertengkaran hebat menimbulkan keyakinan negatif terhadap 
konsep keluarga dan hubungan (Faishol & Azzahrah, 2022). Pernyataan ini juga didukung oleh 

temuan sebelumnya, yaitu ketidakpercayaan tidak hanya berpengaruh pada kehidupan sosial 
tetapi juga mempengaruhi relasi di masa depan (Young dkk., 2003). 

Selain itu, remaja juga menunjukkan upaya membentuk pemaknaan baru terkait keluarga. 

Informan ZK mendefinisikan keluarga tidak hanya sekedar hubungan darah, tetapi keluarga 
sebagai tempat yang menyediakan kasih sayang, penerimaan dan keamanan emosional. 

Temuan serupa dengan penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa pemaknaan ulang ini 
merupakan bentuk dari proses penyesuaian psikologis yang sehat, yakni remaja mencoba 
membangun kembali makna baru atas realita yang tidak dapat diubah (Frankl, 2006). 

Efek lainnya dari kehilangan figur keluarga adalah terputusnya ikatan emosional. 
Informan CB menggambarkan efek ini seperti ayah berubah menjadi dingin dan menjauh 

bahkan seperti orang asing. Hal ini selaras dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa 
perceraian mengakibatkan kelekatan dalam keluarga menurun dan dapat mempengaruhi relasi 
interpersonal anak di kemudian hari (Rosita & Safitri, 2023). 

Remaja turut mengalami kehilangan harapan terhadap masa depan. Informan ZK dan SR 
menggambarkannya melalui pernyataan bahwa hidup tidak lagi memiliki arti dan remaja tidak 
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memiliki arah untuk dijalani. Temuan sebelumnya menjelaskan bahwa kondisi ini dinamakan 
giving-up coping, yakni individu menyerah dikarenakan kesulitan dalam mengontrol situasi 

yang dihadapi (Lazarus & Folkman, 1984). 
Kesulitan dalam mengontrol situasi selanjutnya menyebabkan remaja kehilangan 

motivasi dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Hal ini digambarkan melalui pernyataan 
informan CB, IJD, ZK, dan SR, bahwa remaja mengalami kehilangan semangat belajar, enggan 
hadir di sekolah dan enggan menjalani rutinitas seperti biasanya. Anak korban perceraian 

mengalami gangguan regulasi emosi berdampak pada penurun fungsi eksekutif, seperti 
perhatian, konsentrasi, dan orientasi tujuan akademik (Krasniqi, 2023) 

Namun, beberapa remaja menunjukkan adanya tanda resiliensi psikologis. Hal ini terlihat 
dari remaja yang mencoba untuk tetap bertahan dan beradaptasi dengan tekanan emosional 
(Masten, 2014). Remaja mulai melaksanakan rutinitas baru, mengatur emosi dan mulai 

menerima kenyataan terkait keluarga yang tidak utuh. Resiliensi ini dapat berkembang karena 
beberapa faktor, seperti dukungan sosial dari lingkungan sosial seperti teman atau saudara 

(Trenggono dkk., 2025). 
Beberapa remaja lainnya juga menunjukkan post-traumatic growth. Hal ini ditunjukkan 

melalui pernyataan, bahwa remaja ingin menjadi pribadi yang lebih baik dan t idak mengulang 

kesalahan orang tuanya, serta remaja membentuk relasi yang lebih sehat di masa depan. 
Pertumbuhan pasca trauma terjadi ketika individu berhasil mengelola pengalaman menyakitkan 

menjadi pelajaran hidup yang memperkuat nilai pribadi, relasi sosial dan kedewasaan 
emosional (Tedeschi & Calhoun, 1996). 

Perceraian orang tua tidak hanya meninggalkan luka psikologis, tetapi juga memiliki 

potensi timbulnya pertumbuhan kepribadian yang lebih baik. Hal ini tergantung pada 
bagaimana anak memproses pengalaman tersebut. Efek psikologis yang ditimbulkan 

bergantung pada konteks perceraian, pola pengasuhan pasca perceraian, serta ada atau tidaknya 
dukungan sosial dan psikologis di sekitar anak (Apata dkk., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Perceraian orang tua merupakan peristiwa yang sangat memengaruhi kondisi emosional 
remaja. Kejadian pendorong yang memicu berupa perselingkuhan dan kekerasan dalam rumah 

tangga. Anak-anak yang menjadi saksi konflik berulang, mengalami kehilangan rasa aman dan 
kepercayaan terhadap keluarga, sehingga trauma awal ini memicu rangkaian dinamika emosi. 

Remaja mulai menafsirkan situasi sebagai hilangnya kasih sayang dan runtuhnya 

keutuhan keluarga. Persepsi tersebut diperkuat oleh pengaruh dari orang tua maupun anggota 
keluarga lain, sehingga menimbulkan rasa keterasingan terhadap salah satu figur, terutama 

ayah, dan berujung pada krisis identitas keluarga. 
Emosi yang muncul umumnya berupa kesedihan, kemarahan, kekecewaan, dan kesepian. 

Intensitas emosi yang kuat dan berlarut membuat sebagian remaja memilih memendam 

perasaan, merasa hampa, malu, serta menarik diri dari lingkungan sosial. 
Tekanan emosional juga menimbulkan reaksi fisik, seperti sulit tidur, kehilangan nafsu 

makan, pusing, dan jantung berdebar. Kondisi ini menunjukkan kesehatan mental sekaligus 
biologis remaja yang terpengaruh, ketika stres berlangsung lama. 

Sebagai bentuk coping, remaja kerap menunjukkan dorongan untuk menyendiri, 

meninggalkan rumah, atau menjauh dari keluarga yang dianggap sebagai sumber konflik. 
Remaja bahkan memiliki keinginan memutuskan relasi dengan ayah kandung dan ibu tiri untuk 

menemukan ruang aman. 
Perubahan perilaku juga terlihat dalam kehidupan sehari-hari, misalnya menurunnya 

motivasi belajar, penarikan diri dari pergaulan, hingga perilaku menyakiti diri. Guru dan teman 

sebaya juga menyadari adanya perubahan sebagai ekspresi emosi yang tidak dapat dikendalikan 
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setelah perceraian orang tua. 
Dalam jangka panjang, perceraian orang tua dapat meninggalkan trauma mendalam, 

kehilangan arah, putus asa, hingga muncul ide bunuh diri. Namun, ada pula remaja yang 
menunjukkan resiliensi dengan berusaha menerima kenyataan dan membangun kembali 

motivasi hidup. 
Secara keseluruhan, perceraian bukan hanya mengubah struktur keluarga, tetapi juga 

memengaruhi cara anak memandang diri, relasi, dan masa depan. Oleh karena itu, dukungan 

emosional dan ruang pemulihan sangat penting agar remaja dapat tumbuh sehat dan beradaptasi 
dengan perubahan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terkait dinamika emosi pada remaja korban 
perceraian orang tua di Kota Kupang, saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi Partisipan Penelitian 

Semoga para partisipan mampu mengenali dan mengelola emosi yang muncul sebagai 

akibat dari perceraian orang tua dan diharapkan partisipan mampu untuk mencari dan 
membangun ruang aman emosional, baik melalui komunikasi terbuka dengan orang yang 
dipercaya, keterlibatan dalam kegiatan positif, maupun dengan mengakses bantuan psikologis 

jika diperlukan. Proses pemulihan tidak harus dijalani sendiri, dan mencari pertolongan 
bukanlah tanda kelemahan, melainkan bentuk keberanian untuk sembuh. 

2. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan empati dan kepekaan sosial terhadap isu 
perceraian dan dampaknya pada anak. Semoga pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan 

perlu diterapkan secara nyata melalui kegiatan sosial, layanan konseling sebaya, atau 
keterlibatan dalam pengabdian masyarakat, dan mahasiswa juga dapat mengambil peran aktif 

dalam menciptakan lingkungan kampus yang inklusif dan mendukung bagi remaja atau anak-
anak yang mengalami gangguan emosional akibat keluarga yang tidak utuh. 
3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat, terkhususnya orang tua dan pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan 
perhatian yang lebih besar terhadap anak korban perceraian. Orang tua yang bercerai 

diharapkan tetap menjaga komunikasi dan keterlibatan emosional dengan anak, serta tidak 
menyeret anak dalam konflik internal. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti lebih lanjut juga dapat menggali intervensi psikologis yang efektif untuk 
membantu anak korban perceraian pulih secara emosional dan membangun kembali harapan 

terhadap masa depan. 
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